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SUMMARY 

 

ISNA ROHAYU. Perceptions of Farmers Regarding the Use of Combine 

Harvester in Corn Farming at Mulia Sari Village Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency. (Supervised by MUHAMMAD YAZID).  

 
This research aims at: (1) measuring the perception of farmers on the use of 

Combine Harvester in corn farming in Mulia Sari Village Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency, (2) calculating corn farming income using Combine 

Harvester in Mulia Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency, (3) 

analyzing the relationship between the perception of farmers who use Combine 

Harvester with corn farming income in Mulia Sari Village Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency. The method used in this research was survey method and the 

data were collected through direct interview using questionnaires to 42 corn 

farmers. The result showed that the perception of corn farmers towards the use of 

Combine Harvester in Mulia Sari Village was in very good criteria with an 

average score of 71,50. The average Jumlah income of corn farming using 

Combine Harvester was Rp10.946.190 per hectare per season. The relationship 

between the perception of farmers using Combine Harvester and income was 

strong and statistically significant. 

 

Keywords: perception, Combine Harvester, corn farming, income. 

  



 

RINGKASAN 

 

ISNA ROHAYU. Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Combine Harvester 

pada Usahatani Jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengukur persepsi petani terhadap 

penggunaan Combine Harvester di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin, (2) menghitung pendapatan usahatani jagung yang 

menggunakan Combine Harvester di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin, (3) menganalisis hubungan antara persepsi petani yang 

menggunakan Combine Harvester dengan pendapatan usahatani jagung di Desa 

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dan data dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dan penyebaran kuesioner kepada 42 petani jagung. 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi petani jagung terhadap penggunaan 

Combine Harvester di Desa Mulia Sari berada pada kriteria sangat baik dengan 

skor rata-rata 71,50 dan pendapatan Jumlah rata-rata usahatani jagung yang 

menggunakan Combine Harvester yaitu sebesar Rp10.946.190 per luas garapan 

per musim tanam. Hubungan antara persepsi petani yang menggunakan Combine 

Harvester dengan pendapatan usahatani jagung di Desa Mulia Sari berada pada 

kategori kuat dan secara statistik signifikan. 

 

Kata kunci: persepsi, Combine Harvester, usahatani jagung, pendapatan. 
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Abstract 

This research aims at: (1) measuring the perception of farmers on the use of 

Combine Harvester in corn farming in Mulia Sari Village Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency, (2) calculating corn farming income using Combine 

Harvester in Mulia Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency, (3) 

analyzing the relationship between the perception of farmers who use Combine 

Harvester with corn farming income in Mulia Sari Village Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency. The method used in this research was survey method and the 

data were collected through direct interview using questionnaires to 42 corn 

farmers. The result showed that the perception of corn farmers towards the use of 

Combine Harvester in Mulia Sari Village was in very good criteria with an 

average score of 71,50. The average total income of corn farming using Combine 

Harvester was Rp10.946.190 per hectare per season. The relationship between 

the perception of farmers using Combine Harvester and income was strong and 

statistically significant. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman 

bahan makanan, holtikultura, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Pertumbuhan 

di sektor pertanian perlu mendapatkan perhatian khusus dan serius dari berbagai 

pihak karena pertumbuhan di sektor ini diharapkan akan dapat menjamin 

ketahanan pangan nasional (Tomy, J, 2013). 

Lahan rawa pasang surut yang ketersediaannya cukup luas mampu 

mendorong pembangunan pertanian dan menopang ketahanan pangan. 

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut dapat dilakukan karena sudah tersedia 

berbagai inovasi seperti, teknologi pengelolaan air dan tanah yang meliputi tata air 

mikro, penataan lahan, ameliorasi dan pemupukan. Terdapat varietas unggul baru 

yang lebih adaptif dan produktif untuk digunakan, serta alat dan mesin pertanian 

yang sesuai untuk tipologi lahan tersebut. Namun, pengembangan dan 

optimalisasi pemanfaatan lahan rawa pasang surut juga mengalami hambatan non 

teknis, antara lain yaitu permodalan, ketersediaan tenaga kerja, dan kurangnya 

penguasaan teknologi oleh petani (Suriadikarta, 2011). 

Jagung termasuk dalam salah satu jenis tanaman pangan yang paling 

strategis dan merupakan komoditas penting kedua setelah padi. Kebutuhan 

terhadap komoditas jagung dalam negeri semakin meningkat setiap tahunnya 

sehubungan dengan berkembangnya industri pakan ternak, sehingga industri 

menjadi salah satu pihak yang sangat bergantung akan ketersediaan tanaman 

jagung sebagai bahan bakunya. Upaya untuk dapat memenuhi permintaan jagung 

dalam negeri dapat dilakukan dengan meningkatkan produksi jagung melalui 

perluasan areal dan peningkatan produktivitas (Lakshmi et al, 2017). 

Jagung mempunyai peluang untuk dikembangkan karena perannya untuk 

bahan pangan sebagai sumber karbohidrat dan protein, disamping itu juga 

berperan sebagai bahan pakan ternak, bahan baku industri dan rumah tangga.
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Sumatera Selatan sebagai salah satu propinsi dengan agroekosistem yang beragam 

merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional. Sumatera Selatan 

menyumbangkan produksi jagung tertinggi, dengan laju pertumbuhan produksi 

jagung selama 11 tahun terakhir mencapai hingga 12% per tahun. Badan Pusat 

Statistik (2018) menunjukkan bahwa hasil produksi Jagung yang terdapat di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 terdapat 145,521 ribu ton dan meningkat dari 

tahun 2016 menjadi 96,038 ribu ton, dengan luas panen sebesar 22.296 ha. 

Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang mengandalkan sektor 

pertanian adalah Kabupaten Banyuasin. Tepatnya diwilayah kecamatan Tanjung 

Lago dipergunakan untuk lahan pertanian. Kecamatan Tanjung Lago merupakan 

salah satu sentra produksi jagung pakan karena sekitar 40,33% Jumlah luas 

wilayahnya merupakan lahan sawah pasang surut, 54,97 % sebagai lahan non 

pertanian termasuk hutan rakyat, dan 4,73 % untuk permukiman dan fasilitas 

umum lainnya termasuk jalan.  Jumlah produksi jagung pakan lahan pasang surut 

di Kecamatan Tanjung Lago rata-rata berkisar antara 6-7 ton/ha (BPS Banyuasin, 

2018). Pada tahun 2017 produksi jagung yakni mencapai 62,566 ton dengan luas 

panen 9,0097 ha dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Jenis Tanaman Pangan di Kecamatan Tanjung Lago 

Komoditi       Luas Panen Produksi (Ton) 

Padi Sawah 15,867.7 81,897.7 

Jagung 9,097.6 62,566.19 

Ubi Kayu 20.8 692 

Ubi Jalar 2.0 26 

Kacang Panjang 7 140 

Cabai  13 539 

Terong 2 200 

Ketimun 9 2,250 

Kangkung 2 60 
Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin 2018 

 

Kecamatan Tanjung Lago meliputi 15 desa dan kelurahan, salah satunya 

adalah Desa Mulia Sari. Desa Mulia Sari memiliki luas wilayah 1,883 ha yang 

merupakan lahan pasang surut, komoditi utama yang diusahakan oleh petani Desa 

Mulia Sari adalah budidaya tanaman padi dan jagung. Salah satu sarana yang 

dibutuhkan adalah alat dan mesin pertanian (Alsintan) berupa Combine Harvester 
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guna menunjang penanganan proses panen jagung. Mesin yang dinamakan 

Combine Harvester tersebut adalah mesin yang dapat memanen dan memipil 

jagung sekaligus. 

Bantuan Combine Harvester ditujukan untuk meningkatkan produktivitas 

dan menekan tingkat kehilangan hasil pada saat penanganan panen. Perubahan 

teknologi penanganan panen dengan adanya Combine Harvester, maka petani 

perlu diberi penyuluhan untuk merubah pandangan atau persepsi. Persepsi petani 

terhadap pemanfaatan Combine Harvester erat kaitannya dengan kemauan petani 

untuk menggunakan alat pemanen tersebut. Setiap petani memiliki persepsi yang 

berbeda-beda terhadap Combine Harvester (Suganda et al, 2020). 

Petani yang memiliki persepsi yang baik terhadap Combine Harvester 

beranggapan bahwa penggunaan Combine Harvester dapat mengurangi biaya 

tenaga kerja, mempercepat waktu panen, dan mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan memanen secara tradisional. Tetapi jika petani memiliki 

persepsi yang kurang baik terhadap penggunaan Combine Harvester mereka akan 

beranggapan bahwa penggunaan Combine Harvester dapat menggantikan tenaga 

kerja manusia sehingga hilangnya tenaga kerja buruh tani. Berdasarkan uraian 

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang persepsi petani 

jagung terhadap penggunaan Combine Harvester di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani jagung  terhadap penggunaan Combine Harvester di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?  

2. Berapakah pendapatan usahatani jagung yang menggunakan teknologi 

Combine Harvester di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani yang menggunakan Combine 

Harvester dengan pendapatan usahatani jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengukur persepsi petani jagung terhadap penggunaan Combine Harvester 

di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung pendapatan usahatani jagung yang menggunakan teknologi 

Combine Harvester di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani yang menggunakan Combine 

Harvester dengan pendapatan usahatani jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Diharapkan penelitian ini berguna untuk memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan kepada semua pihak yang membutuhkan.  

2. Dapat dijadikan referensi serta bahan kepustakaan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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